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ABSTRAK 

RAISHA AUDYA SAPUTRA. Karakteristik Massa Air dan Estimasi Percampuran 

Turbulen di Perairan Banggai dan Laut Maluku. Dibimbing oleh AGUS SALEH 

ATMADIPOERA dan ADI PURWANDANA.   

 

Massa air mengalami perubahan karena adanya proses percampuran di laut. 

Data suhu, salinitas, densitas dari alat CTD hasil ekspedisi BUDEE pada September 

2022 digunakan untuk mengidentifikasi jenis massa air dan mengkuantifikasi nilai 

turbulensi massa air. Nilai turbulensi diperoleh menggunakan Metode Thorpe 

Teroptimasi. Hasil penelitian menunjukkan teridentifikasi 5 jenis massa air yang 

berasal dari Pasifik Utara, meliputi NPSW dan NPIW. Massa air Pasifik Selatan, 

meliputi SPSW dan SPSLTW. Massa air Antartik, yaitu AAIW. Nilai difusivitas 

eddy vertikal (𝐾𝜌) tertinggi terdapat pada Perairan Banggai dengan nilai 1,5 × 10-3 

m2 s-1, sedangkan Laut Maluku dan Laut Seram memiliki nilai difusivitas eddy 

vertikal (𝐾𝜌 ) hanya mencapai ordo 10-6 m2 s-1. Nilai turbulensi pada Perairan 

Banggai lebih tinggi dikarenakan dekat dengan Selat Bote dan memiliki topografi 

lebih dangkal, sedangkan di Laut Maluku dan Laut Seram cenderung rendah karena 

perairan lebih dalam dan minimnya interaksi yang memicu terjadinya percampuran 

massa air. Topografi memiliki peran penting terhadap peningkatan nilai 

percampuran karena dapat mengganggu stabilitas kolom air.  

Kata kunci: Banggai, BUDEE, massa air Maluku, metode Thorpe, percampuran  

 

ABSTRACT 

RAISHA AUDYA SAPUTRA. Water Mass Characteristics and Estimation of 

Turbulent Mixing in Banggai Sea and Maluku Sea. Supervised by AGUS SALEH 

ATMADIPOERA dan ADI PURWANDANA.   

 

Water mass can change mixing processes in the ocean. Temperature, 

salinity, and density data from CTD instrument from the BUDEE expedition in 

September 2022 were used to identify types of water masses and quantify water 

mass turbulence values. Turbulence values were obtained using the Optimized 

Thorpe Method. The results showed the identification of five types of water masses 

originating from the North Pacific, including the NPSW and NPIW. South Pacific 

water masses, including the SPSW and SPSLTW. Antarctic water masses, namely 

AAIW. The highest vertical eddy diffusivity (𝐾𝜌) value was found in the Banggai 

Waters with a value of 1.5 × 10-3 m2 s-1. The Molucca Sea and Seram Sea regions 

have vertical eddy diffusivity (𝐾𝜌) values only reaching the order of 10-6 m2 s-1. 

The turbulence value in the Banggai Waters was higher because close to the Bote 

Strait and have a shallower topography. Turbulence levels in the Molucca Sea and 

the Seram Sea smaller due to deeper waters and minimal interaction that triggers 

mixing of water masses. Topography have a significant role in increasing mixing 

because it can disrupt the stability of the water column. 

Keywords: Banggai, BUDEE, Maluku water masses, mixing, Thorpe method  
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